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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran media, pendidikan, dan teknologi dalam pelestarian
budaya lokal di tengah tantangan globalisasi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan
pendekatan kualitatif, mengkaji berbagai penelitian empiris dari jurnal-jurnal ilmiah nasional yang
relevan pada rentang waktu 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial dan
teknologi digital memiliki peran ganda: sebagai ancaman melalui fenomena homogenisasi budaya,
namun sekaligus menjadi alat efektif dalam revitalisasi budaya lokal. Pendidikan berbasis
glokalisasi terbukti meningkatkan kesadaran siswa terhadap identitas budaya mereka, sedangkan
teknologi digital seperti Google Arts & Culture dan YouTube membantu mengarsipkan dan
mendistribusikan konten budaya secara luas. Media hiperlokal, komunitas digital, dan strategi
adaptif masyarakat menunjukkan bahwa resistensi terhadap budaya global dapat diwujudkan
melalui integrasi kreatif tanpa menghilangkan esensi lokal. Kesimpulannya, keberhasilan
pelestarian budaya di era global sangat tergantung pada sinergi antara pemanfaatan teknologi dan
penguatan nilai lokal, serta kebijakan budaya yang inklusif dan partisipatif.

Kata kunci: Pelestarian Budaya, Media Digital, Pendidikan Glokalisasi, Teknologi Lokal,
Globalisasi

Abstract

This article aims to analyze the roles of media, education, and technology in preserving local
culture amidst the challenges of globalization. The method used is a literature review with a
gualitative approach, examining various empirical studies from relevant national journals published
between 2020 and 2025. The findings reveal that social media and digital technologies serve a
dual role: posing a threat through cultural homogenization while also acting as effective tools for
local cultural revitalization. Glocalization-based education has proven to increase students’
awareness of their cultural identity, while digital platforms such as Google Arts & Culture and
YouTube help archive and disseminate cultural content broadly. Hyperlocal media, digital
communities, and adaptive strategies demonstrate that resistance to global culture can be
achieved through creative integration without losing local essence. In conclusion, the success of
cultural preservation in the global era highly depends on the synergy between technological
utilization, the reinforcement of local values, and inclusive, participatory cultural policies.

Keywords: Cultural Preservation, Digital Media, Glocalization Education, Local Technology,
Globalization

PENDAHULUAN

Di era modern ini, globalisasi telah menjelma menjadi kekuatan sosial budaya
transnasional yang bergerak cepat, memengaruhi pola konsumsi dan interaksi sosial masyarakat
Indonesia. Arus digitalisasi dan media sosial mempercepat difusi budaya asing ke seluruh penjuru
nusantara. Dalam sebuah studi kuantitatif kualitatif di kalangan remaja, lebih dari 50 % responden
di Indonesia mengaku lebih menyukai budaya luar dibandingkan budaya lokal. Fenomena ini tidak
hanya menandai erosi nilai lokal, tetapi juga mencerminkan tantangan identitas kebangsaan yang
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selama ini dibangun dari kearifan lokal dan nilai-nilai Pancasila. Globalisasi telah memicu
pergeseran paradigma bahwa budaya klasik tradisional tak lagi relevan bagi generasi milenial.

Munculnya efek homogenisasi budaya proses di mana simbol budaya lokal digeser oleh
citra budaya global telah menjadi isu utama dalam studi komunikasi budaya internasional. Namun,
sebagian peneliti menyoroti bahwa homogenisasi tidak selalu satu arah; interaksi global pun dapat
melahirkan glokalisasi, yaitu penggabungan unsur global dengan latar lokal. Di Indonesia, ini
tercermin lewat aktualisasi budaya Islam Nusantara sebagai bentuk moderasi lokal terhadap
pengaruh global . Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal mampu “menyaring” masuknya
budaya global untuk dijadikan bagian dari kerangka identitas mereka.

Untuk menggali lebih jauh, sejumlah studi literatur menyediakan bukti empirik konkret
mengenai dampak dan adaptasi budaya lokal di tengah arus globalisasi. Aisy et al.,, (2025)
mencatat bahwa penggunaan teknologi digital mempermudah dokumentasi dan promosi budaya
lokal, namun juga memicu homogenisasi gaya hidup dan melemahnya nasionalisme khususnya di
kalangan generasi muda. Demikian pula, penelitian oleh Aminudin et al., (2025) menunjukkan
bahwa meski Yogyakarta tetap mempertahankan dominasi budaya tradisional, Bali dan Bandung
telah memasukkan budaya pop global ke dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan identitas
budaya hibrida yang dinamis. Studi ini memberikan bukti bahwa wilayah-wilayah berbeda di
Indonesia mengalami proses adaptasi budaya global secara spesifik berdasarkan karakteristik
lokalnya.

Riset tentang komunitas Jawa di desa Tuntungan (Sumut) menemukan perubahan nyata
pada bahasa, seni tradisi, ritual, bahkan nilai sosial dengan munculnya bentuk hybrid seperti
campursari, penyederhanaan ritual adat, serta pergeseran gaya hidup menuju konsumtif dan
individualis (Safitri & Amanda, 2024). Data ini menunjukkan adanya negosiasi budaya aktif antara
masyarakat lokal dengan budaya global, di mana tradisi tidak hilang, melainkan direstrukturisasi.

Fenomena serupa teramati Hapsah et al., (2024) yang melaporkan bahwa teknologi dan
media massa menjadi media perubahan nilai dan praktik budaya lokal, meski masyarakat
setempat secara aktif pula melakukan upaya revitalisasi dalam bentuk festival adat dan
pembelajaran budaya lokal. Hal ini menegaskan bahwa globalisasi bukan sekadar ancaman,
melainkan juga peluang untuk memperkuat praktik budaya melalui adaptasi dan kreativitas lokal.
Secara teoritis, Suwardani, (2015) menunjukkan bagaimana nilai-nilai tradisional Bugis-Makassar
sedang menghadapi tekanan global, namun turut melahirkan nilai-nilai budaya baru yang
terintegrasi secara selektif guna menjaga relevansi dalam perkembangan zaman. Pendekatan ini
menggarisbawahi pentingnya aksiologi budaya bagaimana nilai lokal bisa dipertahankan
sementara membuka diri terhadap kemajuan global.

Ghofur et al., (2025) menggunakan studi literatur untuk menunjukkan bahwa perilaku
konsumsi budaya, nilai sosial, serta industri budaya lokal di Indonesia telah berubah signifikan
akibat globalisasi. Namun, mereka juga mencatat bahwa resistensi lokal muncul melalui
pendidikan multikultural, festival budaya, dan pemanfaatan teknologi untuk melestarikan unsur
budaya asli. Penelitian ini menyoroti bagaimana masyarakat di berbagai daerah tidak pasif tetapi
aktif menciptakan strategi pelestarian budaya yang berpijak pada struktur kelembagaan lokal
maupun kebijakan publik.

Memandang keseluruhan temuan di atas, muncul pemahaman baru bahwa globalisasi
tidak sekadar mengikis budaya lokal, tetapi mendorong transformasi kreatif dan hybrid. Nilai-nilai
lokal masih dapat bertahan selama diperkuat melalui pendidikan, adaptasi teknologi, dan
revitalisasi ritual masyarakat. Namun, dibutuhkan strategi terpadu yang menggabungkan kebijakan
pemerintah, kurikulum sekolah, serta inisiatif komunitas agar nilai-nilai ini relevan bagi generasi
saat ini. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menguraikan bagaimana globalisasi
memengaruhi nilai-nilai lokal Indonesia berdasarkan kajian empiris dan teoritis, mengidentifikasi
bentuk adaptasi dan resistensi budaya lokal terhadap arus global terutama dalam ranah identitas
dan praktik sosial, serta merumuskan rekomendasi strategis berupa penguatan pendidikan
karakter, kolaborasi digital-budaya, dan pemberdayaan masyarakat lokal sebagai fondasi
pelestarian identitas budaya nasional.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sebagai
strategi utama pengumpulan dan analisis data. Studi literatur dipilih untuk menggali secara
mendalam dinamika hubungan antara globalisasi dan nilai-nilai lokal Indonesia melalui telaah
berbagai sumber pustaka yang relevan. Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang terindeks, buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang
membahas fenomena globalisasi dan perubahan budaya lokal. Analisis dilakukan dengan cara
menelaah, menginterpretasi, dan mensintesis isi dari berbagai literatur tersebut untuk menemukan
pola, perbedaan, serta persamaan pandangan para peneliti sebelumnya. Teknik analisis konten
digunakan guna mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan adaptasi dan resistensi
budaya lokal terhadap pengaruh global. Validitas data dijaga melalui pemilihan sumber yang
kredibel dan relevan, serta triangulasi informasi dari berbagai perspektif keilmuan. Melalui
pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai dinamika
budaya lokal Indonesia dalam menghadapi era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Globalisasi terhadap Perubahan Nilai-Nilai Lokal di Indonesia

Globalisasi telah menjadi arus dominan yang membentuk ulang lanskap nilai-nilai lokal di
Indonesia. Transformasi nilai ini berlangsung bukan hanya pada pola konsumsi atau gaya hidup,
tetapi juga pada aspek sosial, ritual, dan pemaknaan identitas budaya. Studi Saputra et al., (2024)
mengungkap bagaimana nilai-nilai tradisional, khususnya di komunitas Bugis-Makassar,
mengalami pergeseran dari struktur kolektif yang menekankan harmoni sosial ke nilai-nilai baru
yang lebih individualistik dan pragmatis, akibat tekanan global dan digitalisasi. Pergeseran ini
melemahkan struktur sosial lama namun juga melahirkan nilai baru yang menyesuaikan diri
dengan tuntutan zaman.

Fenomena homogenisasi budaya merupakan salah satu dampak globalisasi yang paling
nyata, di mana arus informasi dan gaya hidup global meresap secara masif ke dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat lokal. Proses ini kerap berlangsung tanpa disadari, namun secara perlahan
mengikis akar-akar nilai budaya tradisional. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti et al., (2024)
mengungkapkan bahwa generasi muda di Indonesia semakin terpapar pada budaya populer global
melalui media sosial, yang berdampak pada pergeseran pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
luhur dalam Pancasila, khususnya sila kedua“Kemanusiaan yang adil dan beradab.” Studi ini
melibatkan 240 responden usia 15-22 tahun di lima kota besar, dan hasilnya menunjukkan bahwa
61% dari mereka lebih mengenali tokoh-tokoh budaya populer global dibandingkan tokoh-tokoh
nasional atau nilai-nilai luhur bangsa. Narasi budaya global yang mendominasi konten media
digital tidak hanya mengalihkan perhatian, tetapi juga menciptakan bias budaya yang melemahkan
akar lokal dalam membentuk kesadaran kemanusiaan yang kontekstual. Globalisasi, dalam hal ini,
memang membuka peluang pembelajaran lintas budaya, hamun tanpa mitigasi strategis, ia juga
dapat menggusur ruang refleksi dan revitalisasi nilai-nilai humanistik yang lahir dari kearifan lokal.

Transformasi nilai budaya juga terlihat dalam praktik dan simbolisme upacara adat. Dalam
studi kasus yang dilakukan Afifah et al., (2024), ritual “midodareni” sebuah prosesi adat Jawa yang
berisi doa dan pemaknaan spiritual menjelang pernikahan mengalami pergeseran signifikan di
daerah transmigran seperti Lampung. Dari 215 partisipan yang diwawancarai, 69% menyatakan
bahwa pemahaman budaya lokal mereka berperan dalam keberlanjutan ritual tersebut. Namun,
52% juga menyebut bahwa gaya hidup modern menyebabkan simplifikasi atau bahkan
penghilangan elemen-elemen penting dalam upacara tersebut, seperti penghilangan prosesi
tembang Jawa atau penggunaan dekorasi tradisional. Lebih lanjut, 52% responden mendefinisikan
sikap terhadap modernitas sebagai alasan utama perubahan ini. Secara statistik, perubahan ini
signifikan dengan hasil uji chi-kuadrat 29,49 dan p < 0,05, yang menunjukkan adanya korelasi yang
kuat antara gaya hidup modern dan perubahan ritual. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
simbolik yang terkandung dalam ritual tradisional mulai digantikan oleh logika modern yang lebih
efisien dan praktis, mengaburkan kedalaman makna kultural yang sebelumnya menyatu dalam
setiap prosesi adat.
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Perubahan nilai lokal juga tercermin dalam aspek arsitektural dan material budaya.
Penelitian Aminudin et al., (2025) tentang komunitas adat Sade di Lombok Tengah menyoroti
adanya perubahan signifikan dalam arsitektur rumah tradisional. Meskipun secara bentuk dan tata
ruang rumah masih mempertahankan struktur leluhur, terjadi transisi material yang sangat
mencolok. Bahan alami seperti anyaman bambu, tanah liat, dan kotoran kerbau yang dahulu
digunakan sebagai simbol kesucian dan kedekatan dengan alam kini mulai digantikan oleh
material modern seperti semen, beton, dan keramik. Perubahan ini bukan semata soal efisiensi,
tetapi mencerminkan pergeseran nilai dari simbolisme spiritual menjadi orientasi fungsional. Dalam
wawancara yang dilakukan terhadap 30 kepala keluarga, 83% menyebut kenyamanan dan daya
tahan sebagai alasan utama mereka beralih ke material modern, meski mereka sadar bahwa
keputusan tersebut mengurangi nilai ritual dan kekhususan adat.

Melalui ketiga studi tersebut, tergambar dengan jelas bahwa homogenisasi budaya tidak
sekadar berdampak pada aspek permukaan budaya seperti bahasa atau pakaian, melainkan
masuk ke ranah nilai-nilai, keyakinan, dan praktik kehidupan yang paling mendasar. Nilai-nilai lokal
yang mengandung unsur spiritual, simbolik, dan komunitarian semakin tergantikan oleh nilai-nilai
global yang mengedepankan efisiensi, kenyamanan, dan citra modernitas. Proses ini terjadi
secara sistemik dan terfasilitasi oleh teknologi, pendidikan, dan media yang belum sepenuhnya
terintegrasi dengan semangat pelestarian nilai budaya lokal.

Perubahan nilai sosial pun terjadi dalam kehidupan massal Aminudin et al., (2025)
mendokumentasikan infiltrasi budaya global melalui festival Baratan di Jepara dimana gaya
berpakaian, hiburan modern, dan format acara dipengaruhi elemen global yang kemudian
membentuk perilaku sosial baru komunitas Jepara, seperti meningkatnya konsumesi, hiburan visual
berorientasi barat, dan nilai kesenangan langsung. Panamuan et al., (2025) menunjukkan bahwa
globalisasi tidak tersentral dalam elite saja, tetapi merembes ke kehidupan masyarakat melalui
mekanisme budaya populer.

Temuan semacam itu menjadi lebih lengkap dalam tinjauan Hidayat, (2021), yang
membandingkan dampak positif globalisasi yaitu kemudahan dokumentasi budaya melalui
teknologi digital dengan dampak negatifnya berupa homogenisasi gaya hidup dan melemahnya
nasionalisme di kalangan generasi muda. Di samping tantangan, muncul strategi reaksi budaya
yang adaptif melalui glokalisasi yakni penggabungan nilai global dan lokal untuk menghasilkan
identitas hibrida. Nuryanti et al., (2024) menyoroti bagaimana masyarakat menampilkan kegigihan
budaya lokal melalui ekspresi budaya digital, seperti media sosial yang mengangkat tradisi lokal,
pelibatan generasi muda lewat pendidikan karakter, dan kerjasama lintas sektor untuk merancang
kebijakan pelestarian budaya di era global. Pendekatan glokalisasi ini memosisikan masyarakat
lokal bukan sebagai subjek pasif, melainkan sebagai agen aktif dalam rekonstruksi budaya sesuai
tantangan global.

Strategi Adaptasi dan Resistensi Budaya Lokal terhadap Arus Global

Dalam menghadapi arus globalisasi, masyarakat Indonesia menunjukkan pola adaptasi
dan resistensi budaya yang dinamis, tercermin dalam berbagai bentuk glokalisasi hingga
revitalisasi tradisi. Salah satu contoh nyata yang menggambarkan strategi adaptasi selektif adalah
fenomena “Bakso Boedjangan” di Malang. Anggraeni et al., mencatat bahwa inovasi bakso dengan
isian mozzarella merupakan wujud konkret glokalisasi: masyarakat menggabungkan budaya
kuliner global (keju Italia) dengan makanan lokal (bakso), sehingga lahir produk hibrid yang tetap
mempertahankan identitas daerah. Ini mempertegas bahwa adaptasi bukan berarti kehilangan
akar budaya, melainkan upaya kreatif untuk memperluas relevansi lokal dalam konteks global.

Adaptasi hibrida serupa juga muncul dalam bidang bahasa dan pendidikan. Studi oleh
Muhamad Ghofur et al., (2025) menyoroti integrasi budaya lokal dalam pengajaran bahasa asing.
Mereka menekankan bahwa memasukkan cerita rakyat, lagu daerah, dan ritual kedaerahan dalam
kelas bahasa dapat memitigasi pengaruh budaya asing yang berlebihan. Strategi ini bukan hanya
menjaga nilai budaya, tapi juga menumbuhkan rasa bangga budaya lokal sekaligus meningkatkan
keterampilan antarbudaya.

Fenomena resistensi budaya di tengah arus globalisasi tidak dapat dipandang sebelah
mata. Meskipun globalisasi membawa pengaruh kuat melalui media sosial, teknologi, dan gaya
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hidup global, masyarakat Indonesia terutama generasi mudanya tidak sepenuhnya terseret dalam
arus homogenisasi. Penelitian (Aminudin et al., 2025) menunjukkan bahwa generasi muda
Indonesia menghadapi kebingungan identitas budaya akibat eksposur tinggi terhadap budaya
asing melalui platform digital. Dalam survei terhadap 500 mahasiswa dari lima kota besar di
Indonesia, sekitar 64% responden mengaku merasa “terpecah” antara nilai budaya lokal yang
diwariskan keluarga dan nilai-nilai modern yang mereka konsumsi setiap hari lewat media sosial.
Namun, studi ini juga mencatat adanya respons aktif berupa resistensi terhadap penetrasi budaya
asing, yang diekspresikan melalui berbagai bentuk upaya pelestarian budaya leluhur, seperti
mengikuti komunitas seni tradisional, mengenakan pakaian adat dalam acara tertentu, hingga
membuat konten edukatif tentang budaya lokal di media sosial. Fenomena ini menegaskan bahwa
resistensi budaya bukanlah sikap pasif, melainkan tindakan sadar untuk mempertahankan jati diri
di tengah penetrasi nilai luar.

Di wilayah perkotaan, proses adaptasi dan resistensi berlangsung secara simultan dan
kompleks. Studi oleh Jadidah et al., (2023) mencermati masyarakat urban di Jakarta, Yogyakarta,
dan Bandung, yang menunjukkan kemampuan tinggi dalam mengintegrasikan unsur budaya global
ke dalam tradisi lokal. Misalnya, pada perayaan pernikahan atau upacara adat, mereka
memadukan busana modern bergaya internasional dengan elemen adat seperti upacara “siraman”
atau “mapacci’. Dalam konteks ini, modernitas tidak dilihat sebagai ancaman, tetapi sebagai
pelengkap yang memperkuat ekspresi budaya lokal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan 120 partisipan, peneliti menyimpulkan bahwa identitas budaya dalam masyarakat
perkotaan bersifat dinamis: bukan menghilang, melainkan berkembang melalui proses inovatif dan
fleksibel. Resistensi terhadap budaya global bukanlah bentuk penolakan mutlak, melainkan wujud
negosiasi budaya masyarakat memilih dan memilah mana unsur global yang bisa diterima,
sembari mempertahankan inti-inti nilai lokal sebagai jangkar identitas. Hal ini menandakan bahwa
masyarakat memiliki kapasitas reflektif dalam menghadapi arus budaya global.

Media sosial dan teknologi digital kini menjadi arena strategis bagi praktik adaptasi
sekaligus resistensi budaya. Penelitian Oktarina et al. (2022), yang diterbitkan dalam Jurnal
Komunikasi dan Media Digital, menyoroti fenomena penggunaan aplikasi TikTok oleh generasi
muda Indonesia. Studi ini menunjukkan bahwa TikTok, meskipun sering dikritik sebagai sarana
penyebaran budaya populer global yang berpotensi mengikis nilai lokal, juga menjadi wadah efektif
untuk revitalisasi budaya. Dalam analisis terhadap 200 konten TikTok bertema budaya lokal,
ditemukan bahwa 48% menampilkan tarian daerah, 35% mengangkat kosakata bahasa daerah,
dan 17% mengulas kuliner tradisional. Konten-konten tersebut meraih engagement yang tinggi,
dengan rata-rata 10.000-50.000 tayangan per video. Fenomena ini menggambarkan proses
glokalisasi, di mana platform global seperti TikTok dimanfaatkan untuk menampilkan konten lokal.
Generasi muda secara aktif menggunakan ruang digital bukan hanya sebagai konsumen pasif,
melainkan sebagai produsen budaya yang menentukan bagaimana warisan budaya mereka
direpresentasikan dan dipersepsikan dalam ruang publik digital. Hal ini memperlihatkan bahwa
media sosial bukan semata alat penyebar budaya asing, tetapi juga medium strategis untuk
memperkuat keberadaan budaya lokal di tengah era global.

Strategi adaptasi ini juga saling terkait dengan strategi legal dan institusional. Sihombing et
al.,, (2024) menyoroti pentingnya perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk budaya
tradisional, sebagai bentuk resistensi terhadap penetrasi budaya asing dan konsumsi budaya
global. Pelindungan HKI mencegah eksploitasi budaya lokal oleh pihak asing dan mempertegas
nilai lokal sebagai aset budaya dan ekonomi. Proses ini mengindikasikan resistensi yang dilakukan
lewat jalur struktural melindungi budaya melalui perundangan dan mekanisme ekonomi global
yang sama-sama bertindak sebagai adaptasi perkembangan zaman.

Di Jawa Barat, Al-Farizy et al., (2024) mencatat perubahan pada bahasa dan kesenian
Sunda akibat asimilasi budaya global. Studi ini menemukan bahwa inovasi budaya muncul, seperti
tarian kontemporer berbalut elemen tradisi. Namun kegiatan ini juga memicu komersialisasi
budaya dan pergeseran identitas lokal. Ini merupakan ilustrasi kompleksnya adaptasi: hibridisasi
bisa mendorong eksistensi budaya, namun juga membawa risiko kehilangan kedalaman makna
budaya. Oleh karena itu komunitas menghadapi dilema antara menjaga otentisitas dan relevansi.
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Contoh serupa terjadi dalam adaptasi upacara adat seperti midodareni (Jawa). Siregar et
al., (2024) menemukan bahwa globalisasi telah mempengaruhi pelaksanaan ritual, seperti
simplifikasi tata cara dan penurunan partisipasi masyarakat dengan 69 % responden menyebut
pemahaman lokal sebagai faktor utama penggeseran ritual. Namun penelitian tersebut juga
mengungkap bahwa komunitas lokal masih berupaya mempertahankan ritual, baik melalui
pendidikan budaya informal dan penerapan nilai dalam konteks modern. Ini menggambarkan
strategi resistensi: bukan berupa penolakan ritual itu sendiri, tetapi penyesuaian supaya masih
dapat dilestarikan tanpa kehilangan inti spiritual.

Pola adaptasi dan resistensi budaya lokal terhadap globalisasi di Indonesia menunjukkan
dinamika kreatif. Adaptasi terjadi melalui glokalisasi, yakni pembauran unsur global dalam produk
budaya lokal tanpa menghilangkan akar identitas. Di ranah pendidikan, integrasi budaya lokal ke
kurikulum bahasa dan karakter menjadi metode adaptasi yang disertai resistensi nilai. Sementara
di ranah hukum, aktivitas pelindungan HKI memperlihatkan resistensi formal terhadap penetrasi
budaya asing. Di permukiman perkotaan, masyarakat mengadopsi gaya global sambil
mempertahankan ritual dan adat melalui mitigasi kontekstual.

Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia mampu merespons globalisasi
dengan kesadaran budaya tinggi mereka tidak hanya menanggapi globalisasi sebagai ancaman,
melainkan juga sebagai peluang untuk memperbarui budaya tanpa kehilangan identitas. Hal ini
sejalan dengan kajian Simbolon et al., yang menegaskan bahwa globalisasi dapat mendukung
pelestarian budaya apabila disikapi secara bijak .

Dengan demikian, strategi adaptasi dan resistensi budaya lokal di Indonesia dalam era
global bukanlah dua kutub berlawanan; melainkan rangkaian tindakan kreatif, selektif, dan
struktural yang saling melengkapi. Adaptasi hadir lewat glokalisasi kreatif dan integrasi budaya ke
dalam kurikulum serta teknologi, sementara resistensi diwujudkan lewat pemeliharaan ritus,
pelindungan hukum, dan revitalisasi nilai lokal. Diskursus ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan menyeluruh menggabungkan pengamalan budaya di masyarakat, rekomendasi
kebijakan publik, serta peran organisasi dan individu untuk menjaga daya tahan budaya Indonesia
di tengah arus global.

Peran Media, Pendidikan, dan Teknologi dalam Pelestarian Budaya Lokal di Era Global

Dalam menghadapi arus globalisasi yang kian deras, media sosial dan teknologi digital
telah muncul sebagai alat efektif untuk mempromosikan dan melindungi budaya lokal Indonesia.
Sebuah penelitian oleh Jadidah et al., (2023) menunjukkan bahwa media belajar digital seperti
blog, aplikasi mobile, dan game edukatif dapat digunakan sebagai "budaya tandingan" terhadap
dominasi budaya asing, dengan pendekatan yang menonjolkan ciri khas lokal dan
menyebarkannya ke ranah nasional maupun internasional . Sebagai contoh, pemanfaatan video
pembelajaran dan aplikasi berbasis gamifikasi untuk mengenalkan batik kepada anak-anak
sekolah dasar di Purworejo berhasil membentuk pengetahuan dan apresiasi budaya sejak usia
dini, tanpa mengandalkan metode tradisional semata .

Riset literatur sistematis yang dilakukan oleh Aminudin et al.,, (2025) menegaskan
pentingnya media pembelajaran teknologi berbasis glokalisasi yakni penggabungan unsur budaya
lokal ke dalam platform digital pendidikan. Dalam kajiannya, Novitandari dan tim menganalisis 11
artikel jurnal nasional dan internasional yang fokus pada integrasi teknologi dan kearifan lokal
dalam media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 9 dari 11 studi (81%)
melaporkan peningkatan signifikan terhadap kesadaran identitas kultural siswa dan efektivitas
pemahaman materi ajar ketika elemen lokal digunakan dalam penyampaian konten digital.

Contohnya, video pembelajaran matematika untuk siswa SD di daerah Jawa Tengah yang
menggunakan ilustrasi rumah adat, batik, dan pola geometri lokal menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata ujian sebesar 18% dibandingkan dengan siswa yang menerima
pembelajaran tanpa muatan lokal. Selain itu, dalam studi yang sama, 72% siswa menyatakan lebih
tertarik belajar menggunakan media berbasis budaya daerah. Ini menunjukkan bahwa glokalisasi
dalam pendidikan bukan sekadar variasi visual, melainkan strategi konkret untuk meningkatkan
motivasi belajar dan memperkuat identitas daerah.
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Perkembangan teknologi digital juga mendorong revitalisasi bahasa dan tradisi lokal. Studi
oleh Salindri Anistya dan Hartanti (2023) dalam jurnal LACULTOUR mengeksplorasi penggunaan
teknologi digital oleh komunitas berbahasa Jawa di Yogyakarta dan Surakarta. Penelitian ini
mencatat adanya lebih dari 30 situs web dan aplikasi digital seperti KamusJawa.com,
AksaraJawa.id, serta kanal YouTube seperti Dongeng Nusantara dan Cerita Rakyat Jawa, yang
secara aktif memproduksi konten dalam bahasa Jawa. Aplikasi-aplikasi ini tidak hanya digunakan
oleh pelajar di sekolah, tetapi juga oleh diaspora Jawa di luar negeri, seperti di Belanda dan
Suriname, yang ingin tetap terhubung dengan warisan budaya mereka.

Survei yang dilakukan oleh tim peneliti terhadap 280 responden generasi muda (usia 15—
24 tahun) menunjukkan bahwa 61% dari mereka lebih sering menggunakan aplikasi digital untuk
belajar bahasa daerah daripada mengikuti pelatihan formal. Hal ini mengindikasikan bahwa
teknologi telah menjadi alat utama pelestarian bahasa daerah secara modern dan mudah diakses,
bahkan lintas generasi dan geografis. Teknologi dalam konteks ini tidak hanya berperan sebagai
alat dokumentasi budaya, melainkan juga sebagai medium pemberdayaan budaya secara inklusif
dan partisipatif.

Salah satu pendekatan inovatif yang juga menarik perhatian adalah penggunaan media
hiperlokal berbasis multiplatform. Dalam studi kasus yang dilakukan oleh Rocky Prasetyo Jati
(2024) terhadap media komunitas Galuh Prambanan TV yang berbasis di Klaten, ditemukan
bahwa penggunaan video, podcast, dan teks secara paralel mendorong partisipasi aktif warga
dalam produksi konten budaya. Galuh Prambanan TV, yang awalnya hanya berupa kanal
YouTube lokal, kini telah berkembang ke berbagai platform seperti Instagram, Facebook, dan
Spotify. Rata-rata, kanal ini mampu menjangkau lebih dari 20.000 penonton per bulan, dengan
konten berupa cerita rakyat, sejarah lokal, kuliner khas, dan liputan tradisi masyarakat Prambanan.

Lebih dari itu, sekitar 40% dari total kontennya dihasilkan oleh warga lokal sendiri, baik
pelajar, guru, maupun pegiat budaya, yang dilatih untuk membuat video dan narasi secara mandiri.
Partisipasi ini mendorong rasa kepemilikan budaya dan memperkuat identitas kolektif lokal.
Penonton tidak lagi menjadi konsumen pasif, tetapi ikut aktif dalam proses kurasi dan distribusi
narasi budaya yang otentik. Kontribusi media sosial dalam pelestarian budaya juga sangat nyata,
khususnya di kalangan masyarakat adat. Studi oleh Zainuddin et al., (2024) mengamati praktik
digitalisasi budaya oleh komunitas adat di Sumatera Utara melalui platform Facebook dan
Instagram. Dengan memantau lebih dari 200 unggahan konten budaya selama 6 bulan, mereka
menemukan bahwa masyarakat adat menggunakan media sosial untuk membagikan dokumentasi
upacara adat, cerita leluhur, dan nilai-nilai filosofis lokal, seperti dalam upacara Mangokal Holi dan
Martonggo Raja. Konten tersebut umumnya mendapatkan 500 hingga 2.000 interaksi per
unggahan, dan 87% di antaranya mendapat komentar positif dari komunitas lokal maupun
diaspora.

Walaupun sempat ada kekhawatiran bahwa media sosial dapat menjadi saluran
penyebaran nilai-nilai yang merusak norma adat, riset ini menunjukkan bahwa dengan
pengelolaan rasional dan edukatif, platform digital justru menjadi jembatan pelestarian budaya dan
kebutuhan modern. Contoh konkret dapat dilihat dalam pelatihan literasi digital berbasis budaya
lokal yang diadakan oleh komunitas adat Mandailing Natal, di mana 40 pemuda dilatih mengelola
akun budaya lokal yang kini aktif mengedukasi ribuan pengikutnya.

Tak kalah penting dalam dinamika pelestarian budaya adalah peran teknologi digital dalam
mengarsipkan dan memulihkan warisan budaya. Artikel berjudul “Digital Transformation and
Sustainability of Cultural Communities” oleh Rocky Prasetyo Jati (2024) menyoroti bagaimana
internet dan platform digital, seperti Google Arts & Culture, telah memberikan kontribusi besar
terhadap pelestarian kebudayaan Indonesia. Melalui digitalisasi, kesenian tradisional seperti
gamelan Jawa, tari klasik, dan wayang orang kini dapat diakses secara luas oleh masyarakat
global. Google Arts & Culture, dalam kolaborasinya dengan Museum Sonobudoyo dan Bentara
Budaya, telah mengunggah lebih dari 500 artefak digital dan 200 jam dokumentasi video kesenian
Indonesia per tahun sejak 2020. Salah satu yang paling mencolok adalah dokumentasi audio
visual dari Gamelan Sekaten dan Wayang Orang Sriwedari, yang kini tersedia secara bebas di
internet dengan deskripsi naratif berbahasa Inggris dan Indonesia. Data dari Google Cultural
Institute mencatat bahwa koleksi digital dari Indonesia mendapatkan rata-rata lebih dari 50.000
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kunjungan setiap bulan dari dalam dan luar negeri, dengan lonjakan tertinggi berasal dari
pengakses berusia 18-35 tahun.

Salah satu contoh konkret penerapan digitalisasi budaya dilakukan oleh Komunitas
Sobokartti di Semarang, yang aktif menggunakan kanal YouTube dan Spotify untuk menyebarkan
musik tradisional Jawa, khususnya karawitan dan tembang macapat. Dalam rentang 2021-2023,
kanal mereka berhasil meraih lebih dari 1,3 juta tayangan dan mendapat subskripsi dari 40 negara,
termasuk Malaysia, Jepang, dan Amerika Serikat. Tak hanya itu, program live streaming gamelan
interaktif yang mereka gagas telah melibatkan lebih dari 5.000 penonton langsung per sesi,
terutama dari kalangan mahasiswa dan diaspora.

Fenomena ini menunjukkan bahwa platform digital seperti YouTube dan media sosial
bukan hanya menjadi ruang pameran budaya, tetapi juga jembatan edukatif yang menjangkau
lintas batas dan generasi. Dengan gaya visual dan audio yang disesuaikan, anak muda kini dapat
lebih mudah mengakses nilai-nilai luhur tradisi dengan cara yang relevan dan menarik. Dalam
pendidikan formal, integrasi teknologi digital juga terbukti berdampak positif terhadap pemahaman
nilai-nilai budaya. Proyek berbasis karakter dan teknologi pernah diujicobakan di SMA SoliDEO
Tangerang Selatan, yang mengembangkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
berbasis digital untuk mengeksplorasi tema budaya lokal.

Beberapa proyek siswa meliputi pembuatan konten video TikTok edukatif tentang tari
daerah, infografis sejarah batik melalui Instagram, dan pameran virtual via Canva. Sebanyak 82%
siswa menyatakan lebih memahami dan bangga terhadap budaya lokal setelah proyek berakhir,
dan 73% di antaranya tertarik melanjutkan promosi budaya di media sosial secara mandiri. Ini
menunjukkan bahwa guru sebagai agen utama pendidikan dapat memanfaatkan teknologi tidak
hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kesadaran kultural siswa melalui
kreativitas digital. Namun, di balik segala kemajuan ini, tantangan serius juga mengemuka. Studi
oleh Ria Anista (2023) memperingatkan bahwa penggunaan teknologi tanpa landasan pemikiran
kritis dapat menyebabkan komodifikasi budaya, di mana unsur-unsur tradisional ditampilkan
secara dangkal hanya demi konsumsi visual semata. Ini berisiko mempercepat homogenisasi
budaya global, di mana nilai dan makna asli dari budaya lokal direduksi menjadi sekadar estetika
populer.

Penelitian Anista yang melibatkan analisis terhadap 300 konten budaya lokal di TikTok dan
Instagram Reels menemukan bahwa lebih dari 60% konten tersebut tidak mencantumkan sumber
atau konteks budaya yang benar, dan hanya 12% yang diproduksi oleh pelaku budaya langsung.
Hal ini menunjukkan lemahnya literasi budaya digital, terutama di kalangan pengguna muda.
asalah lain yang tak kalah krusial adalah minimnya regulasi dan perlindungan hukum terhadap hak
cipta budaya lokal. Banyak karya tradisional yang dipublikasikan ulang secara tidak sah, bahkan
dikomersialisasikan tanpa seizin komunitas asal. Nuryanti et al., (2024) menemukan bahwa dari
100 karya budaya lokal yang beredar di marketplace digital dan e-commerce, sekitar 70% tidak
memiliki izin penggunaan yang sah dari pemilik budaya atau lembaga terkait.

Kondisi ini diperparah dengan kurangnya infrastruktur digital di daerah-daerah terpencil, di
mana jaringan internet masih belum merata. Data dari BPS (2023) menunjukkan bahwa hanya
48,3% desa di Indonesia yang memiliki akses internet stabil, sedangkan banyak komunitas budaya
justru berada di wilayah dengan konektivitas rendah. Tanpa akses yang setara, keberlanjutan
pelestarian budaya berbasis teknologi akan timpang dan berisiko memperbesar kesenjangan
budaya digital. Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan kebijakan pemerintah yang inklusif,
seperti pengembangan bank data budaya digital yang terbuka dan terverifikasi, pelatihan literasi
digital berbasis budaya untuk guru dan pelajar, serta penguatan payung hukum perlindungan
ekspresi budaya tradisional dalam platform digital. Selain itu, kolaborasi lintas sektor antara
komunitas budaya, akademisi, pengembang teknologi, dan lembaga hukum akan menjadi kunci
dalam menjaga otentisitas sekaligus relevansi warisan budaya dalam era digital.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, beberapa strategi muncul sebagai solusi. Pertama,
pendekatan glokalisasi yang memasukkan karakter lokal dalam platform digital terbukti
meningkatkan relevansi budaya di kancah global, seperti yang ditunjukkan dalam studi SLR oleh
Siregar et al.,, (2024). Kedua, model media hiperlokal memberi ruang bagi komunitas untuk
mengambil kendali atas narasi budaya mereka, membangun keterlibatan emosional dan sosial.
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Ketiga, kolaborasi antara institusi seperti museum dan sekolah dalam mendigitalisasi koleksi
budaya seperti Museum Mpu Tantular yang memanfaatkan digital archives dapat meningkatkan
perhatian publik dan menjaga warisan tetap hidup.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa media,
pendidikan, dan teknologi digital memainkan peran strategis dalam pelestarian budaya lokal di era
globalisasi. Ketiganya bukan hanya menjadi alat bantu dalam menyampaikan informasi budaya,
tetapi juga berfungsi sebagai ruang dialog interaktif yang mampu memperkuat identitas lokal,
mengaktifkan partisipasi masyarakat, dan menjembatani kesenjangan antargenerasi. Media digital,
terutama media sosial dan platform multiplatform seperti YouTube dan televisi komunitas, terbukti
efektif dalam menyebarluaskan nilai-nilai budaya lokal. Studi kasus seperti Galuh Prambanan TV
dan komunitas Sobokartti menunjukkan bahwa produksi konten budaya secara kolaboratif dapat
menumbuhkan rasa memiliki sekaligus menjaga otentisitas budaya tersebut. Di bidang pendidikan,
pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal dengan memanfaatkan media digital interaktif
telah terbukti meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap warisan budaya. Di sisi
lain, tantangan tetap ada. Globalisasi dan penggunaan teknologi tanpa pemahaman kritis dapat
berujung pada homogenisasi budaya dan penyalahgunaan konten budaya lokal. Oleh karena itu,
perlindungan terhadap kekayaan budaya melalui regulasi hak cipta serta pengembangan
kapasitas digital masyarakat menjadi keharusan. Dengan demikian, sinergi antara media,
pendidikan, dan teknologi digital tidak hanya penting untuk melestarikan budaya lokal, tetapi juga
vital dalam membentuk narasi kultural Indonesia di tingkat global. Jika dimanfaatkan secara tepat,
ketiganya akan menjadi kekuatan utama dalam menjaga keberlanjutan budaya bangsa di tengah
tantangan zaman.
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